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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti memaparkan mengenai desain penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik penentuan informan dan teknik analisa data 

berkenaan dengan yang dilakukan. 

3.1.1. Desain Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif, seperti yang dikutip dalam buku Lexy J Moleong bahwasannya:  

“Pendekatan kulitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar 

dan individu tersebut secara holistich (utuh).Dalam hal ini tidak 

boleh mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variable 

tetapi perlu memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan 

(Moleong, 2007:4)”. 

 Metode penelitian deskriptif ini dilakukan untuk menggambarkan 

proses atau peristiwa yang sedang berlaku pada saat ini di lapangan yang 

dijadikan objek penelitian, kemudian data atau informasinnya di analisis 

sehingga diperoleh suatu pemecahan masalah bagi peneliti. Penggunaan 

metode penelitian deskriptif ini dikarenakan penelitian ini memiliki tujuan 

untuk mengetahui secara mendetail mengenai Gaya Komunikasi Komandan 

Pleton (Danton) kepada Anggota Pramuka SMA Angkasa Lanud Sulaiman 

Bandung Dalam Mencapai Prestasi. 
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 Dalam melakukan suatu penelitian sangat diperlukan perencanaan 

dan perancangan dalam penelitian, agar penelitian dapat berjalan dengan 

lancar, baik dan sistematis. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

desain penelitian studi deskriptif.  

 Artinya penelitian deskriptif hanyalah memaparkan situasi atau 

peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan, tidak 

menguji hipotesis atau membuat prediksi.  

“Metode deskriptif yaitu suatu metode dengan cara memperlajari 

masalahmasalah dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta 

situasi-situasi tertentu dengan tujuan penelitian yaitu 

menggambarkan fenomena secara sistematis fakta atau karakteristik 

populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual dan cermat.” 

(Rakhmat, 2002:22) 

 Menurut Jonathan Sarwono pengertian desain penelitian memiliki 

pengertian sebagai berikut:  

“Desain penelitian bagaikan sebuah peta jalan bagi peneliti yang 

menuntun serta menentukan arah berlangsungnya proses penelitian 

secara benar dan tepat sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.” 

 Berdasarkan definisi diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 

desain penelitian merupakan rencana dan struktur penyelidikan terhadap 

pengumpulan data sehingga dapat menjawab pertanyaan dalam penelitian. 

 Dalam melakukan penelitian diperlukan melakukan perancangan 

dan perencanaan. Maka langkah-langkah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menetapkan judul yang akan diteliti, sehingga dapat diketahui apa 

yang akan diteliti dan menjadi masalah dalam penelitian. Dalam 
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penelitian ini penulis mengambil judul Gaya Komunikasi 

Komandan Pleton (Danton) Kepada Anggota Pramuka Dalam 

Mencapai Prestasi. 

2. Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalisis terhadap suatu 

kehidupan masyarakat. Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan 

masalah adalah sebagai berikut: 

a. Komunikasi Verbal 

b. Komunikasi Non-Verbal 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan 

menggunakan 2 cara, yaitu pengumpulan data melalui penelitian 

lapangan seperti wawancara, observasi, dokumentasi dan penelitian 

kepustakaan atau data yang di peroleh dari sumber lain, seperti buku, 

literatur, ataupun catatan-catatan perkuliahan. 

3.2. Informan Penelitian 

 Menurut Kuswarno, informan penelitian adalah seseorang yang 

memberikan informasi kepada orang lain yang belum mengetahuinya. Dalam 

hal ini, inforrman merupakan sumber data penelitian utama yang memberikan 

informasi dan gambaran mengenai pola prilaku dari kelompok masyarakat yang 

diteliti.  

 Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan oleh peneliti dalam 

penelitian ini adalah purposive sampling. Purposive sampling menurut 

Kriyantono adalah teknik yang digunakan dalam penelitian observasi 

eksploratoris atau wawancara mendalam dimana teknik ini dipilih untuk 
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penelitian yang lebih mengutamakan kedalaman data dari pada untuk tujuan 

yang representative yang dapat digeneralisasikan. 

 Dalam penelitian ini yang menjadi informan penelitian adalah orang-orang 

pilihan peneliti yang dianggap terbaik dalam memberikan informasi yang 

dibutuhkan kepada peneliti, Para informan penelitian tersebut akan disajikan 

dalam bentuk tabel dibawah ini : 

Table 3.1 

Daftar Informan Penelitian kunci 

NO Nama Umur Jenis 

Kelamin 

Keterangan / Jabatan 

1 Fajar Iskandar 17 tahun Laki-laki Komandan Pleton (danton) 

& Pradana Putra 

Sumber: Peneliti, 2019 

 

Table 3.2 

Daftar Informan Penelitian Pendukung 

NO Nama Umur Jenis 

Kelamin 

Keteranga / Jabatan 

1 M Zidane 

Fahrezy Hidayat 

17 tahun Laki-laki  Anggota & 

Pemangku Adat Putra 

2 Fita Nurlia 18 tahun Perempuan  Anggota & Pradana 

Putri 
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3 Hifzani Amalia 

Khairunisa 

17 tahun Perempuan  Anggota & 

Pemangku Adat Putri 

Sumber: Peneliti, 2019 

 Informan terpilih dari anggota inti pramuka SMA Angkasa Lanud Sulaiman 

Banndung diatas menggunakan teknik purposive sampling, dimana teknik ini 

mencakup orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria tertentu yang 

dibuat peneliti berdasarkan tujuan penelitian. Alasan dipilihnya informan 

tersebut karena informan tersebut mempunyai keterterlibatan dengan 

permasalahan yang terlibat dalam gaya komunikasi komandan pleton kepada 

anggota pramuka, informan ini dapat memberikan informasi apa yang kita 

harapkan mengenai gaya komunikasi danton kepada anggota pramuka dalam 

mencapai prestasi yang akhirnya peneliti dapat mengetahui gaya komunikasi 

seperti apa yang diterapkan, sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi 

obyek atau situasi sosial yang diteliti.  

 

3.3. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa 

mengetahui teknik mengumpulkan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan 

data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk dapat menghasilkan 

data yang dibutuhkan dalam penelitian ini, diperlukan suatu teknik yang sesuai, 

dan dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik-teknik pengumpulan data 

sebagai berikut: 
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3.3.1. Studi Pustaka 

 Memahami apa yang diteliti, maka upaya untuk menjadikan 

penelitian tersebut baik. Perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari 

pustaka-pustaka lainnya. Adapun definisi studi pustaka yang dikemukakan 

dalam buku Pintar Menulis Karya Ilmiah :  

“Studi pustaka adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

dilakukan oleh peneliti dengan menelaah teori-teori, 

pendapatpendapat serta pokok- pokok pikiran yang terdapat dalam 

media cetak, khususnya buku-buku yang menunjang dan relevan 

dengan masalah yang dibahas dalam penelitian” (Sarwono, 2010: 

34-35).  

 Dengan kata lain studi pustaka ini mencari dan mengumpulkan 

tulisan, buku, serta informasi lainnya yang berhubungan dengan penelitian 

tentang keterkaitannya dengan Gaya Komunikasi Komandan Pleton 

(Danton) Kepada Anggota Pramuka Dalam Mencapai Prestasi. 

A. Literatur  

 Pengambilan data dengan cara membaca dan mempelajari 

bukubuku, dokumen-dokumen yang ada kaitannya dengan 

penelitian ini dan pencarian suatu usaha untuk mendapatkan 

informasi dengan cara mencari sumber-sumber dari literatur yang 

relevan dan berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini. 

B. Internet Searching  

 Alamat web-site yang berhubungan dengan kebutuhan 

peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti ini menggunakan layanan 
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internet dengan cara membuka alamat mesin pencari (search 

engine). 

C. Skripsi peneliti terdahulu 

 Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan melihat 

hasil karya ilmiah para peneliti terdahulu. Peneliti mengangkat 

penelitian ini tentang Gaya Komunikasi, untuk mendapatkan 

referensi, peneliti melihat penelitian skripsi sebelumnya yang 

dijadikan sebagai sumber pembuatan skripsi yang berkaitan dengan 

Gaya Komunikasi. 

3.3.2. Studi Lapangan 

 Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti untuk 

memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya yakni: 

1. Wawancara Mendalam atau in-depth Interview 

 Wawancara mendalam adalah Proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai dengan 

atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, dimana 

pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang 

relatif lama.  

 Dalam penelitian kualitatif, dimana seorang responden atau 

kelompok responden mengomunikasikan bahan-bahan dan 

mendorong untuk didiskusikan secara bebas, wawancara mendalam 
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dapat dilakukan melalui telpon. Seringkali pewawancara dilatih secara 

psikologis agar ia dapat memanggil perasaan dan sikap yang 

tersembunyi dari responden. (Ardianto,2014:61)  

 Untuk itu dibutuhkan keterampilan mewawancarai, motivasi yang 

tinggi dan rasa aman, artinya tidak ragu dan takut menyampaikan 

perntanyaan. 

2. Observasi non Partisipan 

 Menurut Nasution dalam buku Sugiyono (2009:310) observasi 

adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Peneliti hanya dapat bekerja 

berdasarkan data yaitu fakta mengenai kenyataan yang diperoleh 

melalui observasi. Observasi non partisipasi dapat diartikan jenis 

observasi yang dalam pelaksanaannya tidak melibatkan peneliti 

sebagai partisipasi atau kelompok yang diteliti, misalnya guru hanya 

bisa menjadi pengamat dan tidak bisa terlibat dalam aktifitas siswa 

3. Dokumentasi 

 Dokumentasi berasal dari catatan peristiwa yang telah berlalu. 

Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, foto, video dan sebagainya. 

Dokumen sudah lama digunakan dalam penelitian sebagai sumber 

data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data dapat 

dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan, bahkan meramalkan. 

 Dokumentasi sendiri merupakan salah satu pengumpul data 

dimana sumber dokumentasi ini diperoleh dari beberapa data atau 
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dokumen, laporan, buku, surat kabar, dan juga beberapa bacaan 

lainnya yang mendukung penelitian ini. 

 

3.4. Uji Keabsahan Data 

 Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa pengujian. 

Peneliti menggunakan uji credibility (validitas interbal) atau uji kepercayaan 

terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan untuk menentukan 

valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang dilaporkan peneliti dengan apa 

yang terjadi sesungguhnya di lapangan. Cara pengujian kredibilitas data atau 

kepercayaan terhadap hasil penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, dan membercheck. 

1. Triangulasi, 

 Diartikan sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan 

cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. 

Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 

yang sama dengan teknik berbeda. Misalnya data diperoleh dengan 

wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan 

wawancara, observasi,atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang 

berbeda. (Sugiyono, 2005:270-274). Pada penelitian ini triangulasi data 

dilakukan dengan cara membandingan jawaban yang disampaikan oleh 
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informan utama dengan infroman pendukung untuk mendapatkan data yang 

cocok dan sesuai. 

2. Diskusi dengan teman sejawat, 

 Teknik ini dilakukan dengan mengekspos hasil sementara atau hasil 

akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. 

Pemeriksaan sejawat berarti pemerikasaan yang dilakukan dengan jalan 

mengumpulkan rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum 

yang sama tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka 

peneliti dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang 

dilakukan. (Sugiyono, 2005:280-281). 

3. Membercheck,  

 Proses pengecekan data yang diperoleh peneliti kepada pemberi 

data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui seberapa jauh data 

yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh pemberi data. 

Sehingga informasi yang diperoleh dan akan digunakan dalam penulisan 

laporan sesuai dengan apa yang dimaksud sumber data atau 

informan.(Sugiyono, 2005:275-276). 

 

3.5. Teknik Analisa Data 

 Data yang diperoleh dalam lapangan harus segera dituangkan dalam betuk 

tulisan dan dianalisis. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengikuti langkah berikut : 
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1. Reduksi Data 

Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis dalam bentuk uraian atau 

laporan yang terperinci. Laporan ini akan terus bertambah. Bila tidak 

dianalisis sejak awal, akan menambah kesulitan. Laporan-laporan itu perlu 

direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal 

yang penting, dicari tema atau polanya. Jadi laporan lapangan sebagai 

bahan mentah disingkatkan, direduksi, disusun lebih sistematis, ditonjolkan 

pokok-pokok yang penting, diberi susunan yang lebih sistematis sehingga 

lebih mudah dikendalikan. Data yang direduksi diberi gambaran yang lebih 

tajam tentang hasil pengamatan, juga mempermudah peneliti untuk mencari 

kembali data yang diperlukan. 

2. Pengumpulan Data 

Data yang dikelompokkan selanjutnya disusun dalam bentuk narasi – 

narasi, sehingga berbentuk rangkaian informasi yang bermakna sesuai 

dengan masalah penelitian. 

3. Penyajian Data 

Melakukan interpretasi data yaitu menginterpretasikan apa yang telah 

diinterpretasikan informan terhadap masalah yang diteliti. 

4. Penarikan Kesimpulan 

Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah disusun 

pada tahap ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas masalah 

penelitian. 
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5. Evaluasi 

Melakukan verifikasi hasil analisis data dengan informan, yang didasarkan 

pada kesimpulan tahap keempat. Tahap ini dimaksudkan untuk menghindari 

kesalahan interpretasi dari hasil wawancara dengan sejumlah informan yang 

dapat mengaburkan makna persoalan sebernya dari focus penelitian. 

 Tahapan – tahapan dalam analisis data di atas merupakan bagian yang tidak 

saling terpisahkan, sehingga saling berhubungan antara tahapan yang satu 

dengan yang lain. Analisis dilakukan secara kontinyu dari awal sampai akhir 

penelitian, untuk mengetahui Gaya Komunikasi Antar Danton Dan Anggota 

Pramuka Dalam Mencapai Prestasi. 

 

3.6. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

3.6.1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di Margahayu Kab. Bandung. yaitu lebih 

tepatnya di SMA Angkasa Lanud Sulaiman. 

No Telp : (022) 5416638.  

Website: https://smaangkasaslm.wordpress.com/   

 Penelitian memfokuskan pada satu tempat yang secara sepakat 

antara informan dan peneliti. 

3.6.2. Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan kurang lebih 6 (enam) bulan terhitung dari 

bulan Februari 2019 s/d Juli 2019. Adapun waktu persiapan pelaksanaan 

penelitian lapangan hingga penyelesaian penelitian. 

https://smaangkasaslm.wordpress.com/
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Table 3.3 

Jadwal Penelitian 

Tahun 2019 

Kegiatan 
Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

Pengajuan 

Judul 
                        

    

ACC 

Judul 
                        

    

Persetujuan 

pembimbing 
                        

    

Awal 

bimbingan 
                        

    

 Bab I                             

Bab II                             

Bab III                             

Bimbingan                             

Revisi pra-

UP 
                        

    

Seminar UP                         
    

Revisi UP                             

Bab IV                             

Bab V                             

bimbingan                             

Sidang 

skripsi 
                        

    

Perbaikan 

skripsi 
                        

    

Sumber: Peneliti, 2019 


